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Abstrak 

Besarnya persentase bahan organik yang dihasilkan dari rumah tangga sangat memungkinkan untuk dijadikan kompos. 

Pengomposan menggunakan bahan organik rumah tangga dengan bantuan bioaktivator MOL tomat dapat mengurangi 

jumlah timbulan sampah organik rumah tangga sehingga dapat meningkatkan kualitas lingkungan hidup. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui untuk mengetahui kualitas kompos limbah organik rumah tangga berdasarkan variasi dosis 

bioaktivator MOL limbah tomat. Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen dengan rancangan Posttest Only 

Control Group Design. Penelitian ini menggunakan 4 jenis dosis bioaktivator yaitu dosis 0 ml, dosis 15 ml, dosis 25 ml 

dan dosis 50 ml.  Data yang didapatkan dianalisis menggunakan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas 

fisik kompos (warna, bau, suhu, tekstur) pada semua varian dosis relatif sama yaitu berwarna kehitaman, berbau seperti 

tanah, suhu mendekati suhu tanah, tekstur belum hancur sepenuhnya. Parameter Kimia dosis 0 ml yaitu N 0,88%, P2O5 

0,29%, K2O 0,85%, C/N rasio 24. Dosis 15 ml N 1,01%, P2O5 0,46%, K2O 1,21%, C/N rasio 20. Dosis 25 ml N 0,93%, 

P2O5 0,46%, K2O 1,03 %, C/N rasio 23. Dosis 50 ml N 1,21%, P2O5 0,46%, K2O 1,92%, C/N rasio 18. Pengomposan 

limbah organik rumah tangga dengan berbagai varian dosis MOL limbah tomat dapat menghasilkan kompos dengan 

kualitas fisik dan parameter kimia yang memenuhi standar SNI 19-7030-2004 kecuali tekstur kompos untuk semua 

varian dosis dan C/N rasio dosis 0 ml dan 25 ml. Sebagiknya dalam pengomposan menggunakan dosis MOL 50 ml. 

 

Kata kunci : Kompos; Varian Dosis MOL Tomat 

 

 

Abstract 

The large percentage of organic matter produced from households is very possible to be used as compost. Composting 

using household organic materials with the help of tomato MOL bioactivator can reduce the amount of household 

organic waste generation so as to improve the quality of the environment. The purpose of this study was to determine the 

quality of household organic waste compost based on variations in the dose of tomato waste MOL bioactivator. This 

study uses a quasi-experimental method with Posttest Only Control Group Design. This study used 4 types of 

bioactivator doses, namely 0 ml dose, 15 ml dose, 25 ml dose and 50 ml dose. The data obtained were analyzed using 

SPSS. The results showed that the physical quality of the compost (color, odor, temperature, texture) in all dose variants 

was relatively the same, namely blackish in color, smelled like soil, the temperature was close to soil temperature, the 

texture was not completely destroyed. Chemical parameters 0 ml dose, namely N 0.88%, P2O5 0.29%, K2O 0.85%, C/N 

ratio 24. Dosage 15 ml N 1.01%, P2O5 0.46%, K2O 1.21% , C/N ratio 20. Dosage 25 ml N 0.93%, P2O5 0.46%, K2O 

1.03%, C/N ratio 23. Dosage 50 ml N 1.21%, P2O5 0.46%, K2O 1.92%, C/N ratio 18. Composting household organic 

waste with various MOL doses of tomato waste can produce compost with physical quality and chemical parameters that 

meet the standards of SNI 19-7030-2004 except for compost texture for all dose variants and C/N dose ratios of 0 ml and 

25 ml. For the most part, in composting, a 50 ml MOL dose is used. 

 

Keywords : Compost; Tomato MOL Dose Variants  
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PENDAHULUAN 

Rumah tangga hingga saat ini masih menjadi penyumbang sampah terbesar pada lingkungan hidup. 

Sampah dapur seperti buah, sayur dan sisa makanan memiliki manfaat yang cukup besar di mana dapat diolah 

menjadi pupuk. Pupuk berfungsi untuk memenuhi unsur hara pada tanaman, selain itu dengan mengolah 

sampah organik menjadi pupuk maka hal ini akan membantu dalam mengurangi volume sampah yang terus 

meningkat.
1
 

Sumber sampah yang dihasilkan di Indonesia untuk sampah rumah tangga sebesar 38,3%, pasar 

tradisional 17,2%, kawasan 15,4%, pusat perniagaan 7,3% dan lainnya 13,7%. Komposisi sampah di 

Indonesia untuk jenis sampah sisa makanan 40%, plastik 17,2%, kayu/ranting/daun 14%, kertas/karton 12% 

dan lainnya sebesar 6,7%. Sampah rumah tangga tercatan menjadi penyumbang terbesar dengan jumlah 

38,3% dan berdasarkan jenis sampah, sisa makanan berada diurutan pertama dengan jumlah 40%.
2
 

Berdasarkan data Statistik Lingkungan Hidup Indonesia 2021, perkiraan produksi sampah masyarakat 

per hari di kota Makassar pada tahun 2019 sebesar 6.485,65 m3/hari dan mengalami penurunan pada tahun 

2020 sebesar 3.186,77 m3/hari. Sedangkan volume sampah yang terangkut per hari di kota Makassar pada 

tahun 2019 sebesar 6.163,42 m3/hari dan pada tahun 2020 sebesar 2.802,54 m3/hari. Volume sampah 

terangkut per hari di kota Makassar pada tahun 2020 untuk sampah organik sebesar 1.745,08 m3/hari dan 

sampah anorganik 1.441,69 m3/hari.
3
 

Besarnya persentase bahan organik yang dihasilkan baik dari industri maupun rumah tangga sangat 

memungkinkan untuk dijadikan kompos.
4
 Kompos merupakan hasil perombakan bahan organik yang 

dilakukan oleh mikroorganisme dengan hasil akhir berupa kompos yang memiliki nilai perbandingan C/N 

yang rendah. Pengomposan dapat berlangsung secara alamiah, namun memerlukan waktu yang lama yaitu 

sektar 6 - 12 bulan. Saat ini untuk mempercepat proses pengomposan umumnya digunakan bioaktivator. 

Bioaktivator atau mikrobia efektif merupakan larutan yang mengandung berbagai jenis mikroorganisme. 

Bioaktivator dapat di buat sendiri yang dikenal dengan istilah Mikroorganisme Lokal atau MOL.
5
 

MOL dapat tumbuh pada bahan organik yang mengandung nutrisi dengan kandungan kadar air cukup 

salah satunya yaitu tomat. 
6
 Pengetahuan masyarakat yang masih kurang terhadap tomat mengakibatkan 

masyarakat hanya memandang tomat sebagai buah dan dijual tanpa ada produk turunan. 
7
 Tomat yang telah 

busuk dapat menjadi media yang baik untuk pertumbuhan mikroorganisme pengurai. 
5
 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Deasy dan Widiyaningrum (2016) di Semarang tentang 

penggunaan EM4 dan MOL limbah tomat sebagai bioaktivator pada pembuatan kompos, parameter fisik 

kompos kedua perlakuan memperoleh skor 30 pada masing kriteria warna, bau dan tekstur. Parameter kimia 

pada kompos dengan MOL limbah tomat berturut-turut: kadar air 58,3%, pH 7,26, C/N rasio 13,98, P2O5 

0,38% dan K2O 0,05% dan rasio C/N kompos telah sesuai dengan standar kualitas SNI 19-7030-2004. 
5
 

Penelitian ini sangat penting untuk dilakukan karena hasil dari penelitian ini akan memberikan 

kontribusi besar terhadap pelestarian lingkungan hidup. Hasil dari penelitian ini akan memberikan gambaran 

penggunaan dosis MOL limbah tomat yang dapat menghasilkan kualitas kompos yang memenuhi standar, 

baik dari parameter fisik berupa suhu, bau, warna, tekstur dan parameter kimia berupa N, P, K dan C/N rasio. 

Penggunaan bioaktivator MOL limbah tomat dalam proses pengomposan telah banyak dikembangkan, 

namun hingga saat ini belum dilakukan penelitian terkait perbandingan dosis MOL limbah tomat yang tepat 

dalam proses pengomposan. Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis perlu melakukan analisis 

kualitas kompos limbah organik rumah tangga berdasarkan variasi dosis bioaktivator MOL limbah tomat. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain quasi eksperimen untuk mengetahui kualitas kompos dengan MOL 

limbah tomat dalam berbagai varian dosis sebagai bioaktivator. Kualitas kompos dinilai berdasarkan 

parameter fisik (warna, bau, suhu dan tekstur) dan kimia (N, P, K dan rasio C/N). Rancangan penelitian yang 

digunakan adalah Posttest Only Control Group Design. Penelitian dilakukan pada bulan Mey - Juni 2022 di 

Worshop Poltekkes Makassar. Hasil pengamatan parameter fisik dilakukan oleh peneliti, sedangkan parameter 

kimia kompos diperoleh melalui analisis laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian 

Universitas Hasanuddin. 

Bahan baku kompos berupa limbah sayur, kulit buah dan daun kering dengan formula 3,2 : 3 : 2. 

Kompos dibuat dalam empat macam perlakuan, perlakuan 1 menggunakan dosis 0 ml, perlakuan 2 

menggunakan dosis 15 ml, perlakuan 3 menggunakan dosis 25 ml dan perlakuan 4 menggunakan dosis 50 ml. 

Masing-masing perlakuan direplikasi sebanyak 3 kali sehingga diperoleh data 12 ulangan. Pembuatan MOL 

limbah tomat dilakukan dengan cara, buah tomat yang telah busuk sebanyak 3 kg dipotong kecil-kecil. 
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Potongan tomat kemudian dimasukkan kedalam jerigen 2 liter, lalu ditambahkan air tajin 1 liter, air kelapa 

500 ml dan gula merah 2 ons. Campuran bahan difermentasi selama 2 minggu dalam jerigen tertutup. Setiap 

hati penutup jerigen dibuka bebera menit untuk mengeluarkan gas yang terbentuk agar MOL tidak meledak. 

Tanda bahwa MOL limbah tomat telah siap digunakan adalah apabila bahan MOL sudah hancur, tercampur 

merata dan berubah warna. 

 

HASIL 

Suhu Kompos 

Pengamatan suhu kompos dilakukan setiap hari selama proses pengomposan yaitu 30 hari 

menggunakan soil thermometer. Pengamatan suhu kompos menunjukkan bahwa suhu tertinggi terjadi pada 

hari ke 1 sampai ke 8 dengan suhu berkisar 28-32 ℃ untuk semua perlakuan. Sedangkan suhu terendah terjadi 

pada hari ke-9, ke-10, ke-28 dan ke-29 dengan suhu 25 ℃ untuk semua varian dosis. Pada hari ke-30 rata-rata 

kompos mulai mengalami kestabilan suhu yang berkisar pada suhu 27 ℃, suhu ini sama dengan suhu tanah 

dan telah sesuai dengan persyaratan kompos matang. Adapun penyajian secara rinci dapat dilihat pada grafik 

berikut: 

 
Sumber: Data Primer, 2022 

Gambar 1. Perubahan Suhu Selama 30 Hari 

 

Warna Kompos 

Warna kompos yang telah matang ditandai dengan warna yang coklat kehitaman atau kehitaman 

(gelap) menyerupai warna tanah. Berikut disajikan rata-rata hasil pengamatan warna kompos selama 30 hari 

waktu pengomposan. 

Tabel 1. Perubahan Warna Kompos Selama 30 Hari 

Perlakuan  
Hari ke 

1 3 6 9 12 15 18 21 24 27 30 

0 ml + + ++ ++ ++ +++ +++ ++++ ++++ +++++  +++++  

15 ml + ++ ++ +++ +++ +++ ++++ ++++  +++++  +++++  +++++  

25 ml + ++ ++ +++ +++ +++ ++++ ++++  +++++  +++++  +++++  

50 ml + ++ ++ +++ +++ +++ ++++ ++++ +++++ +++++ +++++ 

Sumber: Data Primer, 2022 

 

Keterangan: +  = Seperti bahan   dasarnya 

       ++  = Coklat 

       +++ = Coklat tua 

       ++++ = Coklat kehitaman 

       +++++ = Kehitaman 

 

Berdasrkan tabel 1 rata-rata hasil pengamatan warna selama 30 hari waktu pengomposan diketahui 

bahwa pada semua perlakuan menunjukkan perubahan warna yang relaif sama, dimana warna akhir 
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pengamatan kompos yaitu berwarna kehitaman. Perubahan warna kompos pada akhir pengamatan 

menunjukkan bahwa kompos telah hampir matang. 

 

Bau Kompos 

Wujud fisik kompos yang telah matang salah satunya ditandai dengan bau yang menyerupai bau 

tanah. Berikut ini disajikan tabel perubahan bau kompos selama 30 hari waktu pengomposan.

 

Tabel 2. Perubahan Bau Kompos Selama 30 Hari 

Perlakuan 
Hari ke 

1 3 6 9 12 15 18 21 24 27 30 

Dosis 0 ml + + + ++ ++ ++ ++ +++ +++ +++  +++  

Dosis 15 ml + + ++ ++ ++ ++ +++ +++  +++  +++  +++  

Dosis 25 ml + + ++ ++ ++ ++ +++ +++  +++  +++  +++  

Dosis 50 ml + + ++ ++ ++ ++ +++ +++  +++  +++  +++  

Sumber: Data Primer, 2022 

 

Keterangan : +   =  Seperti bau aslinya 

        ++  = Bau menyengat 

        +++ = Bau seperti tanah 

 

Berdasarkan tabel 2 diketahuia bahwa rata-rata perubahan bau pada kompos yang menggunakan 

aktovator memiliki perubahan yang relatif sama dari hari ke-1 sampai hari ke-30. Sedangkan kompos yang 

tidak menggunakan aktivator mengalami keterlambatan perubahan bau pada fase awal pengomposan. Namun 

pada  hari ke-30 baunya telah sama dengan kompos yang menggunakan aktivator yaitu berbau seperti tanah. 

 

Tekstur (Ukuran Partikel) Kompos 

Ukuran partikel pada kompos berhubungan dengan tingkat kematangan kompos dan volume bahan. 

Semakin matang kompos maka serat-serat kompos yang dihasilkan juga akan semakin sedikit dan ukuran 

partikelnya juga akan semakin kecil. Berikut disajikan tabel tekstur kompos setelah 30 hari waktu 

pengomposan. 

Tabel 3. Ukuran Partikel Setelah 30 Hari Pengomposan 

Perlakuan 
Hari ke 

1 3 6 9 12 15 18 21 24 27 30 

Dosis 0 ml + + + + ++ ++ ++ ++ +++ +++  +++  

Dosis 15 ml + + + ++ ++ ++ ++ ++ + ++ + +++ +++  

Dosis 25 ml + + + ++ ++ ++ ++ ++ + ++ + +++  ++ + 

Dosis 50 ml + + + ++ ++ ++ ++ ++ + ++ + +++  ++ + 

Sumber: Data Primer, 2022 

 

Keterangan :  +  = 1 – 4 cm 

           ++ = 1 – 3 cm 

           +++ = 1 – 2 cm 

           ++++ = 1 – 1 cm 

           +++++ = 0,5 – 25 mm 

 

Berdasarkan tabel 3 diketahuia bahwa tekstur kompos untuk setiap perlakuan hingga 30 hari 

pengomposan belum hancur sepenuhnya atau masih seperti bentuk awalnya. Namun, pada semua perlakuan 

telah mengalami penyusutan atau pengurangan volume bahan. 

 

Kandungan Kimia Kompos 

Hasil uji laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin 

terhadap parameter kualitas kompos selama 30 hari waktu pengomposan. Secara rinci dapat dilihat sebagai 

berikut:
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Gambar 2. Fluktuasi pH selama 30 hari 

 

Berdasarkan gambar 5.2 pengamatan pH kompos menunjukkan bahwa pH tertinggi terjadi pada hari 

ke-1 pada perlakuan dengan dosis 15 ml dan 50 ml dengan pH 7,2. Sedangkan pada perlakuan dengan dosis 

25 ml tidak menunjukkan fluktuasi pH selama proses pengomposan berlangsung yaitu tetap pada pH 7,1. 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Kandungan Kimia Selama 30 Hari Pengomposan 

Perlakuan 

Hasil Analisis 

Nitrogen Phosfor Kalium C/N Rasio Kadar Air 

%  % 

Dosis 0 ml 0,88 0,29 0,85 24 29 

Dosis 15 ml 1,01 0,46 1,21 20 27 

Dosis 25 ml 0,93 0,46 1,03 23 25 

Dosis 50 ml 1,21 0.46 1,91 18 24 

Sumber: Data Primer, 2022 

 

Berdasarkan tabel 4 hasil analisis kandungan kimia kompos diketahui bahwa semua perlakuan 

memenuhi standar SNI 19-7030-2004 untuk kandungan kadar air, nitrogen, phosfor dan kalium, sedangkan 

untuk C/N rasio hanya perlakuan dosis 15 ml dan dosis 50 ml yang memenuhi standar yaitu < 20. 

 

PEMBAHASAN 

Suhu Kompos 

Hasil pengamatan suhu kompos pada sema varian dosis menujukkan bahwa suhu kompos memiliki 

nilai yang relatif sama yaitu berkisar antara 25 – 32 ℃ yang menandakan bahwa telah terjadi aktifitas 

mikroorganisme yang cukup baik. Suhu pengomposan yang berkisar kurang dari 20° C dinyatakan gagal 

sehingga pengomposan harus diulang kembali. 
8
  

Suhu kompos pada setiap varian dosis MOL tidak ada yang mencapai fase termofilik. Hal ini tidak 

sejalan dengan penelitian Deasy dan Widiyaningrum (2016), pengomposan menggunakan sampah daun dan 

kotoran kambing dengan aktivator MOL limbah tomat dapat mencapai fase thermofilik dengan suhu tertinggi 

46 – 47 ℃ pada hari ke 11 pengomposan yang menandakan mikroorganisme thermofilik mulai aktif bekerja. 
5
 

 Fase thermofilik tidak dapat tercapai akibat tumpukan bahan yang terlalu rendah mengakibatkan 

bahan lebih cepat kehilangan panas. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widarti, dkk 

(2015), suhu pada masing-masing komposter hanya berkisar 28 - 31° C yang terjadi akibat rendahnya 

tumpukan bahan. Ketinggian tumpukan kompos yang baik adalah 1 – 2,2 meter dan tinggi maksimum adalah 

1,5 – 1,8 meter.
9
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Warna Kompos 

Perubahan warna kompos pada perlakuan dengan dosis 15 ml, 25 ml dan 50 ml rata-rata memiliki 

perubahan warna yang sama. Sedangkan untuk kompos dengan dosis 0 ml pada hari ke-1 sampai hari ke-3 

warna kompos masih seperti bahan dasarnya, namun pada hari ke-6 warnanya telah mengalami perubahan dan 

pada hari berikutnya warna kompos telah sama dengan perlakuan lainnya. Perubahan warna kompos setiap 

hari dari warna hijau atau warna bahan mentahnya hingga menjadi warna kehitaman menandakan bahwa 

kompos telah menuju matang.
6
 

Warna kompos yang dihasilkan dari setiap varian dosis rata-rata berwarna kehitaman yang disebabkan 

oleh pengaruh bahan organik yang sudah stabil. Warna kompos kehitaman atau lebih gelap menandakan 

bahwa kompos memiliki tingkat kelembapan yang lebih tinggi, sedangkan kompos dengan warna lebih terang 

menandakan kelembapannya rendah.
10

 Hasil yang didapat sejalan dengan penelitian Anjeliana (2021), yang 

menggunakan aktivator MOL bonggol pisang dengan berbagai varian dosis yaitu 0 ml, 3 ml, 6 ml, 9 ml dan 

12 ml menunjukkan hasil akhir wana kompos yang sama yaitu berwarna coklat kehitaman dan telah 

memenuhi standa SNI 19-7030-2004.
11

 

Menurut SNI No. 19-7030-2004 mengenai spesifikasi kompos dari sampah organik domestik, warna 

kompos matang ditandai dengan warna yang kehitaman.
12

 Berdasarkan standar tersebut, pengolahan limbah 

organik menggunakan aktivator MOL limbah tomat telah memenuhi standar tersebut. 

 

Bau Kompos 

Bau menyengat yang timbul pada awal sampai pertengahan proses pengomposan untuk setiap varian 

dosis disebabkan karena pada tahap perombakan bahan organik atau bahan kompos terjadi pelepasan gas yaitu 

NH3. Reaksi ini termasuk dalam reaksi oksidasi dimana menghasilkan gas amionia, energi panas dan air 

sehingga menimbulkan aroma menyengat pada setiap perlakuan. Sedangkan bau seperti tanah yang timbul 

disebabkan pada proses pengomposan telah memasuki tahap terakhir dari perombakan bahan organik.
13

 

Kompos yang telah matang ditandai dengan berbau seperti tanah dan humus meskipun bahan 

pengomposan dari limbah domenstik atau kotoran hewan. kompos yang menimbulkan bau yang tidak sedap 

berarti terjadi fermentasi anaerob sehingga menghasilkan senyawa-senyawa berbau yang mungkin barbahaya 

bagi tanaman. Kompos yang masih berbau seperti bahan mentahnya berarti kompos belum matang.
6&10

  

Menurut SNI No. 19-7030-2004 mengenai spesifikasi kompos dari sampah organik domestik, bau 

kompos matang ditandai dengan bau seperti tanah.
12

 Berdasarkan standar tersebut, pengolahan limbah organik 

menggunakan aktivator MOL limbah tomat telah memenuhi standar, dimana kompos yang dihasilkan berbau 

seperti tanah. 

 

Tekstur (Ukuran Partikel) Kompos 

Bahan baku kompos harus dicacah dan dipotong hingga halus untuk mempercepat proses 

pengomposan. Dalam penelitian ini limbah sayur dan buah telah dicacah dengan ukuran yang sangat kecil 

sehingga pada saat proses pengomposan limbah sayur dan buah lebih cepat hancur sedangkan untuk daun 

kering karena masih memiliki ukuran yang lebih besar dari ukuran limbah sayur dan buah sehingga 

mengakibatkan proses penguraiannya menjadi lebih lama.  

Unsur partikel kompos berhubungan dengan tingkat kematangan kompos dan volume bahan. Semakin 

matang kompos maka serat kompos menjadi lebih sedikit dan ukuran partikel akan semakin kecil. Bahan-

bahan organik yang digunakan sebagai bahan dasar kompos akan terurai menjadi unsur-unsur yang dapat 

diserap oleh mikroorganisme, sehingga ukuran bahan organik berubah menjadi partikel lebih kecil yang 

menyebabkan volume tumpukan pada kompos semakin menyusut kurang lebih tiga perempat dari volume 

awal selama proses pengomposan.  

Ukuran partikel dan tekstur pada setiap varian dosis belum remah atau belum hancur sepenuhnya. Hal 

ini menandakan bahwa proses pengomposan belum selesai dan kompos belum dikatakan matang. Menurut 

SNI No. 19-7030-2004 mengenai spesifikasi kompos dari sampah organik domestik, ukuran pertikel kompos 

berada pada rentang ukuran 0,55 – 25 mm.
12

 Berdasarkan standar tersebut, pengolahan limbah organik 

menggunakan aktivator MOL limbah tomat belum memenuhi standar, dimana kompos yang dihasilkan masih 

belum hancur sepenuhnya. 
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Kandungan Kimia Kompos 

pH Kompos 

Hasil pengamatan pH kompos selama proses pengomposan tidak menunjukkan banyak perubahan, 

baik pada perlakuan yang menggunakan aktivator maupun tanpa aktivator. Hal ini berhubungan dengan suhu 

atau temperature selama proses pengomposan berlangsung. Idealnya proses pengomposan, seharusnya pH 

harian menunjukkan adanya fluktuasi walaupun masih dalam batas normal. Terjadinya penurunan dan 

peningkatan pH menandakan terjadi aktifitas mikroorganisme dalam menguraikan bahan organik.
14

  

Terjadinya peruahan pH menandakan adanya aktifitas mikroorganisme dalam mendegradasi bahan 

organik.
15

 Kondisi pH selama proses pengomposan dipengaruhi oleh kondisi anaerobik dan keberadaan 

nitrogen dalam kompos. Hal ini terjadi akibat keberadaan beberapa jasad renik jenis tertentu yang akan 

mengubah sampah organik menjadi asam organik. Menurut SNI No. 19-7030-2004 mengenai spesifikasi 

kompos dari sampah organik domestik pH pada masing-masing perlakuan telah memenuhi standar SNI yaitu 

minimum 6,80 – 7,49.
12

  

 

Kadar Air 

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan suatu pengomposan yaitu kadar air. Kadar air 

diperlukan untuk mengetahui kondisi yang tepat untuk mempercepat proses pengomposan.
16

 Kadar air yang 

rendah pada hari ke-1 dan ke-3 pengomposan diakibatkan karena adanya kenaikan suhu yang menandakan 

bahwa terjadi aktifitas mikroba pada kompos. Namun, karena tumpukan kompos terlalu rendah 

mengakibatkan panas tidak dapat tertahan oleh bahan kompos tersebut yang mengakibatkan bakteri 

thermofilik yang menyukai suhu panas berangsur-angsur mati. Menurut Kusama (2012) kadar air dapat 

mempengaruhi kecepatan proses dekomposis dan temperature kompos. Hal ini dikarenakan mikroorganisme 

yang bekerja membutuhkan kadar air yang cukup untuk mengurai bahan organik.
17

  

Dalam proses pengomposan kadar air memiliki pengaruh yang besar, yaitu dapat mempercepat laju 

penguraian dan perubahan bahan-bahan organik yang menjadi bahan dasar pengomposan. Kadar air 

merupakan jumlah kandungan air pada suatu bahan yang dinyatakan berdasarkan berat basah (wet basis) atau 

berat kering (dry basis) bahan.
9
  

 

Nitrogen 

Kandungan nitrogen yang terdapat pada setiap varian dosis menunjukkan bahwa semakin tinggi 

penggunaan dosis MOL limbah tomat maka kadar nitrogen yang terdapat dalam kompos juga akan semakin 

tinggi. Dalam penelitian ini kadar nitrogen pada kompos tergolong rendah walaupun telah memenuhi standar 

minimum SNI 19-7030-2004 yaitu > 0,40%. Rendahnya kandungan nitrogen disebabkan karena kandungan 

bahan dasar kompos yang digunakan juga mengandung nitrogen yang rendah, dimana bahan yang digunakan 

memiliki kandungan nitrogen yang cukup rendah yaitu limbah sayur 0,38%, limbah kulit buah 0,06% dan 

daun kering 0,4% selain itu rendahnya kandungan nitrogen kemungkinan disebabkan karena terjadi 

penguapan saat proses pengeringan berlangsung.
13

 

Hasil yang didapat sejalan dengan penelitian Anjeliana (2021) menggunakan aktivator MOL  bonggol 

pisang, menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis yang digunakan maka kandungan nitrogen kompos juga 

akan semakin tinggi. Dimana dosis MOL 0 ml memiliki kandungan nitrogen sebeser 1,91%, dosis 3 ml 

sebesar 2,04%, dosis 6 ml sebesar 2,16%, dosis 9 ml sebesar 2,24% dan dosis 12 ml sebesar 2,28%.
11

 

 

Phosfor 

Kandungan phosfor yang terdapat pada setiap varian dosis menunjukkan bahwa semakin tinggi 

penggunaan dosis MOL limbah tomat maka kadar phosfor yang terdapat dalam kompos juga akan semakin 

tinggi.Dalam penelitian ini, kandungan phosfor pada kompos cukup rendah yang disebabkan karena nilai 

nitrogen yang terkandung juga cukup rendah. Selian itu, dapat juga disebabkan karena aktivator yang 

digunakan yaitu MOL limbah tomat tidak mengandung bakteri Pseudomonas Sp, diamana bakteri ini mampu 

meningkatkan ketersediaan unsur hara phosfor pada kompos.
14

  

Hasil analisis kompos yang telah diperoleh sebesar 0,29% dan 0,46% sudah memenuhi standar 

minimum yang telah ditentukan oleh SNI No. 19-7030-2004 yaitu  > 0,10%.
12

 Keberadaan unsur hara phosfor 

dalam kompos disebabkan adanya pelapukan bahan organik yang berasal dari sampah yang digunakan sebagai 

bahan dasar kompos. 

Hasil yang didapat tidak sejalan dengan penelitian Anjeliana (2021) dengan aktivator MOL bonggol 

pisang. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan berbagai varian dosis aktivator tidak memberikan pengaruh 
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besar terhadap kandungan phosfor. Dimana dosis MOL 0 ml memiliki kandungan phosfor sebesar sebeser 

1,05%, dosis 3 ml sebesar 1,22%, dosis 6 ml sebesar 0,95%, dosis 9 ml sebesar 1,15% dan dosis 12 ml sebesar 

1,04%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa dosis MOL 3 ml memiliki kandungan phosfor lebih tinggi 

dibandingkan dosis lainnya.
11

 

 

Kalium 

Adanya perbedaan kandungan kalium pada setiap perlakuan yaitu 0,85%, 1,21%, 1,03% dan 1,92% 

dapat disebabkan oleh perbedaan kecepatan mikroorganisme dalam mengurai bahan organik saat proses 

fermentasi belangsung.
15

 Selain itu juga dapat disebabkan karena adanya perbedaan konsentrasi atau dosis 

aktivator yang digunakan dalam pengomposan. Kandungan kalium pada kompos walaupun cukup rendah 

namun telah memenuhi standar minimum SNI No. 19-7030-2004 yaitu 0,20%.
12

 

Rendahnya kandungan kalium menurut Maesaroh, dkk (2014) dalam Purnomo, dkk (2017) dapat 

disebabkan karena pengaruh pengadukan selama proses pembuatan kompos, semakin lama waktu pengadukan 

atau pembalikan kompos maka kalium yang telah terikat akan terlepas kembali.
16

 Hasil yang didapat tidak 

sejalan dengan penelitian Anjeliana (2021) dengan aktivator MOL bonggol pisang. Hasil penelitian 

menunjukkan penggunaan berbagai varian dosis aktivator tidak mempengaruhi kandungan kalium pada 

kompos. Dimana dosis MOL 0 ml memiliki kandungan kalium sebesar sebeser 80,6%, dosis 3 ml sebesar 

82,98%, dosis 6 ml sebesar 81,52%, dosis 9 ml sebesar 81,96% dan dosis 12 ml sebesar 82%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa dosis MOL 3 ml memiliki kandungan phosfor lebih tinggi dibandingkan dosis lainnya.
11

  

 

C/N Rasio 

Hasil analisis kualitas kompos diketahui bahwa kandungan C/N rasio pada empat perlakuan hanya dua 

jenis perlakuan yang nilai C/N rasionya telah mendekati C/N rasio tanah dan memenuhi standar SNI 19-7030-

2004 yaitu perlakuan dengan dosis 15 ml dan dosis 50 ml dengan nilai 20 dan 18. Sedangkan perlakuan 

dengan dosis 0 ml dan dosis 25 ml dengan nilai 24 dan 23 melebihi nilai C/N rasio tanah dan melampaui nilai 

maksimum SNI 19-7030-2004.  

Tingginya nilai C/N rasio kompos dosis 0 ml dan dosis 25 ml menandakan bahwa penyusun kompos 

belum terurai secara sempurna. Nilai C/N rasio yang masih tinggi juga menandakan bahwa proses 

pengomposan masih belum selesai. Semakin lama proses pengomposan berlangsung maka rasio C/N akan 

semakin menurun seiring berjalannya waktu. Hal ini terjadi karena semakin lama waktu dekomposisi maka 

semakin banyak juga bahan-bahan organik yang terurai. Bahan organik yang telah terurai akan menyebabkan 

rasio C/N menurun.
17

 

Hasil penelitian yang didapat sejalan dengan penelitian Ningsih (2019). Hasil penelitian menunjukkan  

penggunaan dosis MOL ampas tahu dengan berbagai varian dosis dapat menghasilkan C/N rasio berbeda-beda 

pada akhir pengomposan. Dosis 150 ml menghasilkan C/N rasio sebesar 15,06, dosis 200 ml sebesar 14,82 

dan dosis 300 ml sebesar 13,55 yang berarti bahwa semakin tinggi dosis aktivator MOL maka kandungan C/N 

rasio akan semakin rendah.
18

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa hasil pengomposan bahan organik limbah rumah tangga dengan 

empat varian dosis aktivator MOL  limbah tomat yaitu 0 ml 15 ml, 25ml dan 50 ml menunjukkan bahwa 

kualitas fisik kompos (warna, bau, suhu, tekstur) pada semua varian dosis relatif sama yaitu berwarna 

kehitaman, berbau seperti tanah, suhu mendekati suhu tanah, tekstur belum hancur sepenuhnya. Parameter 

Kimia dosis 0 ml yaitu N 0,88%, P2O5 0,29%, K2O 0,85%, C/N rasio 24. Dosis 15 ml N 1,01%, P2O5 0,46%, 

K2O 1,21%, C/N rasio 20. Dosis 25 ml N 0,93%, P2O5 0,46%, K2O 1,03 %, C/N rasio 23. Dosis 50 ml N 

1,21%, P2O5 0,46%, K2O 1,92%, C/N rasio 18. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengomposan dengan 

MOL limbah tomat dapat menghasilkan kompos dengan kualitas fisik dan parameter kimia yang memenuhi 

standar SNI 19-7030-2004 kecuali tekstur kompos untuk semua varian dosis dan C/N rasio dosis 0 ml dan 25 

ml. Saran untuk penelitian berikutnya agar bahan dasar kompos yaitu limbah organik sebaiknya dicacah 

dengan ukuran 1-3 cm agar menghasilkan kompos dengan tekstur memenuhi standar. 
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